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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MODEL KOOPERATIF TIPE THREE STEPS INTERVIEW UNTUK 







Faktanya, kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa masih rendah. 
Sedangkan, kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki oleh siswa. Pada model pembelajaran kooperatif tipe Three Steps 
Interview memiliki tiga tahapan (wawancara I, wawancara II dan bertukar informasi) 
yang dapat melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu, 
peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model kooperatif tipe There Steps Interview (TSI) dalam proses pembelajaran untuk 
melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menjelaskan proses pengembangan, serta mengukur kevalidan dan kepraktisan dari 
perangkat pembelajaran matematika model kooperatif tipe Three Steps Interview 
(TSI) untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development Research). 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga fase, yaitu fase penelitian pendahuluan, 
fase prototipe dan fase penilaian. Perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) pada materi luas permukaan dan volume balok. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik catatan lapangan (field note) yang digunakan untuk 
memperoleh data proses pengembangan perangkat pembelajaran, dan teknik validasi 
ahli yang digunakan untuk memperoleh data kevalidan dan kepraktisan perangkat 
pembelajaran.  
Diperoleh data proses pengembangan perangkat pembelajaran bahwa guru masih 
menggunakan kurikulum 2013 edisi revisi 2017 dalam hal ini pembelajaran masih 
berpusat pada guru. Dilanjutkan dengan pembuatan protipe RPP model kooperatif tipe 
Three Steps Interview untuk melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan 
LKPD. Data kevalidan perangkat diperoleh total kevalidan RPP sebesar 4,49 dan 
kevalidan LKPD sebesar 4,25. Selanjutnya untuk data kepraktisan diperoleh bahwa 
perangkat yang dikembangkan tergolong praktis. 
Kata Kunci: Pengembangan, kooperatif, Three Steps Interview, komunikasi 
matematis
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A. Latar Belakang 
Kompetensi muatan matematika tingkat pendidikan dasar dijelaskan 
dalam Permendikbud No 21 tahun 2016. Permendikbud No. 21 tahun 
2016, memuat tentang kompetensi muatan matematika tingkat 
Pendidikan dasar (kelas VII – IX), yaitu: (1) menunjukkan sikap logis, 
kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak 
mudah menyerah dalam memecahkan masalah, (2) memiliki rasa ingin 
tahu, semangat belajar yang terus menerus, rasa percaya diri dan 
ketertarikan pada matematika, (3) memiliki rasa percaya pada daya dan 
kegunaan matematika yang terbentuk melalui pengalaman belajar, (4) 
memiliki sifat  terbuka,objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari, (5) memiliki kemampuan mengkomunikasikan 
gagasan matematika dengan jelas1. Hal ini sejalan dengan pembelajaran 
matematika menurut National Council of Teacher of Mathematics 
(NCTM). 
Pembelajaran matematika menurut National Council of Teacher of 
Mathematics (NCTM) terdapat lima kemampuan mendasar yang 
merupakan standar kemampuan matematika yaitu pemecahan masalah 
(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), 
komunikasi (communication), koneksi (connection) dan representasi 
(representation)2. Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 
kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu tujuan 
pembelajaran matematika. 
Komunikasi matematis merupakan penghubung suatu hal yang 
nyata (terdapat fisiknya) ke dalam bahasa matematika seperti gambar, 
simbol, dan diagram. Komunikasi matematis dapat menjelaskan ide dan 
relasi matematika menggunakan benda nyata di sekitar, menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika dan mendengarkan, 
berdiskusi, menulis, dan membaca dengan pemahaman bahasa 
matematika seta menyusun argumen dan merumuskan definisi3. 
 
1 Mendikbud. Permendikbud nomor 21 Tahun 2016 
2 NCTM 2000, Principles and standart for school mathematics 
3 Dwi Rachmayani, “Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa”, Jurnal 
Pendidikan UNSIKA, 2:1, (November, 2014), 14.  
 



































Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa untuk mengungkapkan ide matematika 
dalam fenomena dunia nyata melalui grafik, gambar, tabel dan 
persamaan aljabar. 
Menurut Ramdani, kemampuan komunikasi matematis merupakan 
kemampuan untuk dapat berkomunikasi meliputi kegiatan penggunaan 
keahlian seperti: menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan, 
mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, serta informasi matematika yang 
diamati melalui proses mendengar, mempresentasikan, dan diskusi4. 
Menurut Yeni, guru yang ideal dapat menolong siswanya untuk belajar 
dengan tidak mengutamakan jawaban tetapi bagaimana mereka 
berinisiatif sendiri, membentuk atau menemukan jawaban yang valid5. 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang 
dimiliki siswa agar bisa menginterpresentaikan, mengevaluasi ide-ide, 
simbol, istilah yang didapat melalui proses mendengar dan diskusi. 
Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, 
diharapkan dapat memformulasikan masalah, merencanakan 
penyelesaian dan menyimpulkan jawaban. 
Pentingnya kemampuan komunikasi matematis bagi siswa 
menjadikan kemampuan tersebut perlu ditumbuhkembangkan dalam 
setiap pembelajaran matematika, tidak terkecuali pada pembelajaran 
matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Faktanya, kegiatan 
pembelajaran matematika di sekolah-sekolah sampai saat ini belum 
memperlihatkan hasil yang memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil 
pengamatan Noviyatin dimana masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan untuk menjelaskan kembali apa yang telah dipelajari6. 
Zuhrotunnisa melakukan penelitian yang serupa dan menyimpulkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menjelaskan ide 
menggunakan tabel, diagram, ataupun kalimat sehari-hari masih relatif 
rendah7. 
 
4 Ramdani, Yani,”Pengembangan Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi, Penalaran, Dan Koneksi Matematis Dalam Konsep Integral”, Jurnal Penelitian 
Pendidikan, 13:21 (April, 2016), 47. 
5 Yuniarti Yeni, “Pengembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran    
Matematika Di Sekolah Dasar”, Jurnal Edu Humaniora, 6:2 (Juli, 2014), 111. 
6 Marselina Noviyanti, Skripsi: “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Kanius Gayam 
Yogyakarta Kelas VII C dalam Konteks Operasi Hitung Bentuk Aljabar”. (Yogyakarta: 
Universitas Sanata Dharma, 2017), 2. 
7 Zuhrotunnisa, “Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Mts. Negeri Bojong pada 
Materi Statistika”, Journal of Mathematics Education, 1:1, (November, 2015), 9. 
 



































Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada salah 
satu guru matematika di SMPIT Attaqwa Babelan permasalahan yang 
ditemukan diantaranya, guru masih menggunakan pembelajaran dengan 
metode ceramah. Hal tersebut dapat mengakibatkan siswa hanya terpaku 
dengan penjelasan guru. Akibatnya, siswa tidak memiliki kreativitas 
untuk mencari pengetahuan sendiri yang selanjutnya dikomunikasikan 
dengan teman sejawatnya8. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan 
pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. 
Namun, permasalahannya dalam pemilihan model pembelajaran yang 
tepat masih menjadi kendala mendasar bagi guru akibatnya kemampuan 
komunikasi matematis siswa masih rendah9. Barkley, Cross, dan Major 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Three Steps 
Interview merupakan salah satu pembelajaran yang efektif untuk melatih 
kemampuan komunikasi matematis tulis siswa dan mempunyai tiga 
langkah yaitu wawancara I, wawancara II, dan laporan10. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview 
merupakan pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi, 
mengaktifkan siswa untuk saling bertanya jawab, kemampuan 
komunikasi siswa, dan komunikatif siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan pembelajaran dalam kurikulum 2013 menurut Permendikbud 
No. 81 A Tahun 2013 didasarkan pada prinsip mengamati, menanya, 
mengumpulkan suatu informasi, menalar/menganalisis, dan 
mengkomunikasikan. Pembelajaran dengan model Three Step Interview 
artinya kegiatan pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran Three Step Interview dipadukan dengan 
kegiatan pembelajaran yang ada pada kurikulum 201311. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview dapat 
melatih kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan lawan bicara, 
sehingga sangat mendukung siswa dalam mengomunikasikan ide 
matematika atau mengubah permasalahan matematika ke dalam model 
 
8 Hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru matematika SMPIT Attaqwa Babelan pada 
tanggal 20 Oktober 2020. 
9 Rossy Nur Aisyah, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 
Means Ends Analysis (MEA) dengan Strategi Process Log Untuk Meningkatkan Komunikasi 
Matematis Siswa”. (Surabaya: UINSA, 2018), 4. 
10 Elizabeth E. Barkley, Cross, Patrica K., Major, Claire H. Collaborative Learning Techniques. 
(Bandung: Nusa Media, 2012) hal. 183. 
11 Maftuhatus Sholihah, Skripsi: “Keefektifan Model Pembelajaran Three Steps Interview 
Berbasis Scientific Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar”. (Semarang: Universitas Muhammadiyah Semarang, 2018), 23. 
 



































matematika. Ketika siswa aktif dalam bertanya jawab, disitulah siswa 
dilatih untuk mengembangkan kemampuan penalaran dengan 
menjelaskan atau membenarkan solusi kepada orang lain12. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sonarita, dkk yang 
berjudul “Peningkatan Kemampuan Kumunikasi Matematis Melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Steps Interview” diperoleh 
kesimpulan model Three Step Interview dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis. Hal tersebut dilihat dari 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model Three Step Interview lebih tinggi dibandingkan 
kemampuan komunikasi matematis dengan pembelajaran langsung13. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahayu, Budiyono, Usodo 
dalam JMEE yang berjudul “Eksperimentasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Three Steps Interview (TSI) Dan Think Pair Share (TPS) 
Pada Materi Fungsi Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematis Siswa 
Kelas VIII Smp Negeri Se-Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2015/2016”. Menunjukkan bahwa; 1) Model pembelajaran TSI dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 2) siswa yang memiliki 
kecerdasan logis matematis tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa. 3) kecerdasan logis matematis siswa tidak 
mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran TSI dan TPS. 4) Pada model pembelajaran TSI, 
semakin tinggi kecerdasan logis matematis siswa makan akan semakin 
baik prestasi belajar matematika siswa14. 
Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe Three Steps 
Interview dengan model pembelajaran yang lain untuk melatih 
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu berada pada tahapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview. Pada tahapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview mempunyai 
tiga tahapan yang dapat melatih kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholihah 
 
12 Ani Aisyah, dkk, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Induktif Siswa SMK Dengan Model 
Kooperatif Tipe Three Steps Interview”, Jurnal Euclid, 3:2, (Juli, 2016), 540. 
13 Gesca Sonarita, dkk, “Peningkatan Kemampuan Kumunikasi Matematis Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Steps Interview”, Jurnal Pendidikan Matematika 
Universitas Lampung, 2:4, (Juni, 2014), 3. 
14 Heni Septi Rahayu, dkk, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Steps 
Interview (TSI) Dan Think Pair Share (TPS) Pada Materi Fungsi Ditinjau Dari Kecerdasan Logis 
Matematis Siswa Kelas VIII Smp Negeri Se-Kabupaten  Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”, 
Journal of Mechanical Engineering Education, 6:2, (Desember, 2016), 153. 
 



































berjudul Keefektifan Model Pembelajaran Three Step Interview Berbasis 
saintifik Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII 
Materi Bangun Ruang Sisi, menunjukkan bahwa: 1) kemampuan 
komunikasi matematis siswa mencapai ketuntasan secara individu 
maupun klasikal. 2) Terdapat pengaruh motivasi dan komunikatif 
terhadap kemampuan komunikasi matematis yang dicapai siswa. 3) 
Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara 
kelas yang menggunakan model Three Steps Interview berbasis saintifik 
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran ekspositori15. 
Pada penelitian ini, peneliti ingin menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview karena dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan dapat 
membantu siswa dalam memecahkan masalah setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview. Dalam penelitian 
ini, peneliti fokus mengembangkan perangkat pembelajaran yang 
meliputi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). RPP dibuat berdasarkan sintaks yang ada dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview (TSI). 
Sedangkan LKPD dibuat berdasarkan indikator dalam kemampuan 
komunikasi matematis tulis siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Three Steps Interview (TSI) dalam pembelajaran 
matematika, diharapkan siswa mampu melatih kemampuan komunikasi 
matematis siswa dengan cara mengkomunikasikan ide matematika 
sehari-hari ke dalam model matematika. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Kooperatif Tipe Three Steps Interview 
untuk Melatih Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, disusun 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika kooperatif tipe Three Steps Interview dalam melatih 
kemampuan komunikasi matematis siswa? 
 
15 Maftuhatus Sholihah, Op. Cit. hal 528. 
 



































2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika kooperatif tipe Three Steps Interview dalam melatih 
kemampuan komunikasi matematis siswa? 
3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika kooperatif tipe Three Steps Interview 
dalam melatih kemampuan komunikasi matematis siswa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika kooperatif tipe Three Steps Interview 
dalam melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Untuk mendeskripsikan kevalidan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika kooperatif tipe Three Steps Interview 
dalam melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 
3. Untuk mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika kooperatif tipe Three Steps Interview 
dalam melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangakan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD). Perangkat yang disusun dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Three Steps Interview, yang disesuaikan 
dengan materi pembelajaran luas permukaan dan volume bangun ruang 
sisi datar (balok) dengan tujuan penelitian yaitu untuk melatih 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Dapat digunakan sebagai sarana yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi, khususnya bagi siswa yang menjadi subjek uji 
coba, mereka mendapat pengalaman belajar hasil pengembangan 








































2. Bagi Guru dan Sekolah 
a. Memberi wawasan baru tentang hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika modul kooperatif tipe 
Three Steps Interview untuk melatih kemampuan komunikasi 
matematis yang valid, praktis, dan valid. 
b. Dapat digunakan dalam memilih model pembelajaran untuk 
melatih kemampuan matematis siswa pada pembelajaran lain. 
3. Bagi Peneliti 
a. Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru dalam 
mengembangkan pembelajaran matematika mengenai 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika modul 
kooperatif tipe Three Steps Interview, sehingga dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
b. Dapat menerapkan pembelajaran model kooperatif tipe Three 
Steps Interview dengan harapan melatih kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
melakukan penelitian yang sejenis yang dikembangkan dengan 
materi dan bidang studi lainnya. 
 
F. Batasan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Dalam penelitian ini materi yang digunakan pada perangkat 
pembelajaran mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 yang 
berbunyi pada kelas VIII, yaitu membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 
prisma, limas).  
2. Penelitian ini melatihkan kemampuan komunikasi matematis tulis 
siswa. 
3. Dalam penelitian ini peneliti tidak dapat melakukan uji lapangan ke 
sekolah dikarenakan pada masa Covid-19 sekolah tidak 










































G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan dalam penafsiran pada 
penelitian ini, maka perlu didefinisikan beberapa istilah sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media atau sumber 
belajar yang dapat digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
2. Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses 
yang dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori pengembangan Plomp. Model pengembangan 
Plomp terdiri dari tiga fase, yaitu fase investigasi awal (Preliminary 
Research), fase pembuatan prototipe (Prototyping Phase), dan fase 
penilaian (Assesment Phase). 
3. Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah model 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar dan bekerja secara 
berkelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 
empat sampai 6 orang dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen. 
4. Pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview adalah salah 
satu model pembelajaran kooperatif, yang digunakan untuk 
mendorong siswa dalam belajar secara kelompok untuk memahami 
suatu konsep melalui peran siswa. Pembelajaran kooperatif tipe 
Three Steps Interview memiliki tiga tahap, yaitu: 1) tahap 
wawancara I, dimana pada tahap ini siswa membagi peran antara 
pewawancara dan narasumber. 2) tahap wawancara II, dimana pada 
tahap ini siswa saling bertukar peran. 3) tahap laporan, dimana pada 
tahap ini siswa saling bertukar informasi. 
5. Komunikasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
untuk mengungkapkan ide matematika dalam fenomena dunia nyata 
melalui grafik, gambar, tabel dan persamaan aljabar. 
6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan suatu prosedur untuk memanajemen suatu 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan dalam standar isi yang telah dijabarkan didalam silabus. 
7. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah kumpulan lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan siswa. Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas yang harus jelas Kompetensi Dasar (KD) 
yang akan dicapainya. 
 



































8. Kevalidan merupakan ketepatan suatu perangkat pembelajaran 
dalam melakukan fungsi ukurnya. Perangkat pembelajaran 
dikatakan valid jika validator menyatakan bahwa perangkat tersebut 
baik dalam setiap aspeknya. 
9. Kepraktisan merupakan salah satu ukuran suatu perangkat 
pembelajaran diaktakan praktis atau tidak, jika validator 
menyatakan perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan di 

















































































Nb: Halaman ini sengaja dikosongkan
 







































A. Perangkat Pembelajaran Matematika 
Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media atau sumber 
belajar yang dapat digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas16. Dalam proses pembelajaran memerlukan sebuah 
komponen penting yaitu perangkat pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran dapat berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku siswa dan buku guru. 
Pengembangan  Pada penelitian ini, perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  
 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan suatu prosedur untuk memanajemen suatu 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan dalam standar isi yang telah dijabarkan didalam silabus17. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran sendiri dapat digunakan sebagai 
panduan langkahlangkah yang akan dilaksanakan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran didalam kelas yang telah tersusun sekenario 
kegiatannya. Pada penyusunan RPP terdapat beberapa langkah yang 
termuat dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih18. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 





16 Hobri, Metodologi Pengembangan (Aplikasi Pada Penelitian Pendidikan Matematika), 
(Jember: Pena Salsabila, 2010), 12. 
17 Kemendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 tahun 
2016 Tentang Standar Proses” (Jakarta: Kemendikbud, 2016) 
18 Kemendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 tahun 
2016 Tentang Standar Proses” (Jakarta: Kemendikbud, 2016). 
 



































2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah kumpulan 
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa. Menutrut 
Depdiknas lembar kerja peserta didik biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang harus jelas 
Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapainya19. Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dapat berupa panduan untuk latihan 
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 
eksperimen atau demonstrasi. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 
belajar yang harus ditempuh20. 
LKPD disusun dengan tujuan untuk memberi kemudahan bagi 
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan sintaks 
dari model sinektik dengan strategi Rotating Trio Exchange. 
Komponen dari LKPD yang dibuat meliputi teori singkat mengenai 
materi balok dan kubus dan siswa diminta untuk memecahkan 
masalah, lagkah-langkah penyelesaian serta pertanyaan dan 
kesimpulan untuk diskusi. Depdiknas memberikan panduan 
penyusunan LKPD yang meliputi21: 
a. Komponen LKPD, meliputi judul, mata pelajaran, semester, 
tempat, petunjuk belajar, KD yang akan dicapai, indikator, 
informasi pendukung, tugas yang harus dilakukan, langkah 
kerja, dan laporan yang harus dikerjakan.  
b. Langkah-langkah penyusunan LKPD  
1) Melakukan analisis kurikulum SK, KD, indikator dan 
materi pembelajaran.  
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD  
3) Menentukan judul LKPD  
4) Menulis LKPD  
5) Menentukan alat penilaian. 
 
19 Depdiknas, 2008, Perangkat Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
20 Siti Kamiliyah Adriani, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 
Integrated Learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub Pokok Bahasan Logika 
Matematika Di Kelas X-B SMA Darul Hikmah Bangkalan”, (Jurusan Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2011), 43. 
21 Depdiknas, Loc. Cit. 
 



































B. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media sebagai 
sarana yang digunakan oleh guru maupun siswa dalam suatu kegiatan 
pembelajaran, agar suatu pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, 
efektif dan efisien. Dengan demikian suatu perangkat dapat dikatakan 
layak harus memenuhi tiga kriteria, diantaranya yaitu kelayakan meliputi 
validitas (validity), kepraktisan (practically), dan keefektifan 
(effectiveness). Kriteria validitas dan kepraktisan akan dijabarkan 
sebagai berikut. 
1. Validitas Perangkat Pembelajaran 
Kevalidan merupakan ketepatan suatu perangkat pembelajaran 
dalam melakukan fungsi ukurnya. Perangkat pembelajaran 
dikatakan valid jika validator menyatakan bahwa perangkat tersebut 
baik dalam setiap aspeknya. Perangkat pembelajaran yang disusun 
dengan baik (valid) dapat menudukung proses pembelajaran, 
sehingga setiap guru diharapkan untuk  membuat dan menerapkan 
perangkat pembelajaran yang baik (valid) saat pembelajaran 
berlangsung. Sebagaimana dijelaskan oleh Dalyana, bahwa sebelum 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran hendaknya perangkat 
pembelajaran telah mempunyai status "valid". Selanjutnya 
dijelaskan bahwa idealnya seorang pengembang perangkat 
pembelajaran perlu melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli 
(validator), khususnya: (a) Ketepatan isi; (b) Materi pembelajaran; 
(c) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran; (d) Desain fisik dan 
lain-lain. Dengan demikian, suatu perangkat pembelajaran 
dikatakan valid (baik/ layak), apabila telah dinilai baik oleh para ahli 
(validator)22. 
Sebagai pedoman, penilaian para validator terhadap perangkat 
pembelajaran mencakup kebenaran, kesesuaian dengan tingkat 
berpikir siswa, kesesuaian dengan prinsip utama, karakteristik dan 
langkah-langkah strategi. Kebenaran substansi dan kesesuaian 
dengan tingkat berpikir siswa ini mengacu pada indikator yang 
mencakup format, bahasa, ilustrasi dan isi yang disesuaikan dengan 
 
22 Dalyana, Thesis Magister, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik 
pada Pokok Bahasan Perbandingan di Kelas II SLTP”, (Surabaya: Program Pasca Sarjana UNESA, 
2004), 71. 
 



































pemikiran siswa. Untuk setiap indikator tersebut dibagi lagi ke 
dalam sub-sub indikator sebagai berikut23: 
a. Indikator format Perangkat Pembelajaran, terdiri atas: (1) 
Kejelasan pembagian materi; (2) Penomoran; (3) Kemenarikan; 
(4) Keseimbangan antara teks dan ilustrasi; (5) Jenis dan ukuran 
huruf; (6) Pengaturan ruang; (7) Kesesuaian ukuran fisik 
dengan siswa. 
b. Indikator bahasa, terdiri atas: (1) Kebenaran tata bahasa; (2) 
Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan berpikir dan 
kemampuan membaca siswa; (3) Arahan untuk membaca 
sumber lain; (4) Kejelasan definisi tiap terminology; (5) 
Kesederhanaan strukur kalimat; (6) Kejelasan petunjuk dan 
arahan. 
c. Indikator tentang ilustrasi, terdiri atas: (1) Dukungan ilustrasi 
untuk memperjelas konsep; (2) Keterkaitan langsung dengan 
konsep yang dibahas; (3) Kejelasan; (4) Mudah untuk 
dipahami; (5) Ketidakbiasaan atas gender. 
d. Indikator isi, terdiri atas; (1) Kebenaran isi; (2) Bagian-
bagiannya tersusun secara logis; (3) Kesesuaian dengan K13; 
(4) Memuat semua informasi penting yang terkait; (5) 
Hubungan dengan materi sebelumnya; (6) Kesesuaian dengan 
pola pikir siswa; (7) Memuat latihan yang berhubungan dengan 
konsep yang ditemukan; (8)Tidak terfokus pada stereotip 
tertentu (etnis, jenis kelamin, agama, dan kelas sosial). 
Sedangkan untuk indikator kesesuaian perangkat pembelajaran yang 
disusun dengan prinsip utama, karakteristik dan langkahlangkah 
strategi yang digunakan sebagaimana telah dikemukakan 
sebelumnya. 
Selanjutnya dengan mengacu pada indikator-indikator di atas 
dan dengan memperhatikan indikator pada lembar validasi yang 
telah dikembangkan oleh para pengembang sebelumnya, ditentukan 
indikator-indikator dari setiap perangkat pembelajaran, yang akan 
dijelaskan pada poin selanjutnya. Dalam penelitan ini, perangkat 
dikatakan valid jika interval skor pada rata-rata nilai yang diberikan 
para ahli berada pada kategori "sangat valid" atau "valid". Apabila 
terdapat skor yang kurang baik atau tidak baik, akan digunakan 
 
23 Ibid. halaman 72. 
 



































sebagai masukan untuk merevisi atau menyempurnakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. 
 
2. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Kepraktisan merupakan salah satu ukuran suatu perangkat 
pembelajaran diaktakan praktis atau tidak, jika validator 
menyatakan perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan di 
lapangan dengan sedikit atau tanpa revisi. Menurut Nieveen, 
karakteristik produk pendidikan yang memiliki kualitas kepraktisan 
yang tinggi jika ahli dan guru mempertimbangkan produk itu dapat 
digunakan dan nyatanya menunjukkan bahwa mudah bagi guru dan 
siswa untuk menggunakan produk tersebut. Hal ini berarti terdapat 
konsistensi antara harapan dengan pertimbangan dan harapan 
dengan operasional. Apabila kedua konsistensi tersebut tercapai, 
maka produk hasil pengembangan dapat dikatakan praktis24. 
Dalam penelitian ini, untuk menilai kepraktisan perangkat 
pembelajaran didasarkan pada penilaian para ahli (validator) dengan 
cara mengisi lembar validasi masing-masing perangkat 
pembelajaran. Penilaian tersebut meliputi beberapa aspek, yaitu: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan 
Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan praktis 
jika validator mengatakan perangkat tersebut dapat digunakan 
dengan sedikit atau tanpa revisi. 
 
C. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah model 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar dan bekerja secara 
berkelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 
empat sampai 6 orang dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi 
yang lebih luas, interaksi dan komunikasi yang dilakukan antar guru 
 
24 Ernawati, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Belah Ketupatdengan 
Pendekatan Kontekstual dan Memperhatikan Tahap Berpikir Geometri Model Van Hielle”, 
(Surabaya: UNESA, 2007), 25. 
 



































dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru (multi 
way traffic communication). Pembelajaran kooperatif adalah 
strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses belajar 
dan membuat siswa untuk berpartisipasi dalam satu kelompok kecil 
untuk saling berinteraksi. 
Menurut Ellis dan Fouts, model pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang paling penting dan paling 
berhasil pada masa ini25. Selain itu, pembelajaran kooperatif adalah 
salah satu inovasi pembelajaran yang membuat siswa belajar lebih 
aktif, berpikir lebih kritis, dan mampu berinteraksi dengan siswa 
yang lainnya serta mampu mengembangkan kecerdasan yang 
dimilikinya. Hal ini sejalan dengan Koppenhaver dan Shrader 
bahwa “tujuan pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dan menekankan pada peningkatkan tingkat 
pemahaman dan pemikiran, mengembangkan cara berpikir yang 
kritis, dan meningkatkan ketepatan ingatan jangka Panjang”. 
Hasil penelitian Walmsley dan Muniz menyatakan model 
pembelajaran kooperatif mempunyai banyak efek yang positif 
dalam kelas matematika apabila diterapkan dengan tepat. Hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian Zakaria dalam Rahayu 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika26. Wahyuni 
mengungkapakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap 
pembelajaran kooperatif27. 
 
2. Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Untuk mencapai hasil yang maksimal, terdapat lima unsur 
dalam model pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan. 
Kelima unsur-unsur tersebut yaitu28: 
1) Saling ketergantungan positif.   
2) Tanggung jawab perorangan.   
3) Tatap muka.  
 
25 Heni Septi Rahayu, dkk, Op. Cit. hal 144. 
26 Ibid, halaman 144. 
27 Rahmi Wahyuni, “Pembelajaran Kooperatif Bukan Pembelajaran Kelompok Konvensional”, 
Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Almuslim, 3:1, (Maret, 2016), 40. 
28 Debby Nur Kamilah, Skripsi: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Step 
Interview Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Productive Disposition 
Siswa SMA”. (Bandung: Universitas Pasundan, 2017), 11. 
 



































4) Komunikasi antar anggota.  
5) Evaluasi proses kelompok. 
Untuk memenuhi kelima unsur tersebut setiap siswa atau 
anggota kelompok harus mempunyai kemauan dalam bekerja sama 
dengan yang lainnya untuk belajar secara berkelompok yang akan 
saling menguntungkan. Selain kemauan yang besar, siswa juga 
harus menguasai cara berinteraksi bekerja sama dengan orang lain. 
 
3. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Roger dan Jonson dalam Kamilah, ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif sebagai berikut29: 
a. Siswa belajar dalam kelompok, produktif mendegar, 
mengemukakan pendapat dan membuat keputusan secara 
bersama.   
b. Kelompok siswa yang dibentuk merupakan percampuran yang 
ditinjau dari latar belakang sosial, jenis kelamin dan 
kemampuan belajar.  
c. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok.  
 
4. Tahapan Pembelajaran Kooperatif 
Terdapat beberapa tipe dari pembelajaran kooperatif, namun 
secara umum pembelajaran kooperatif ini meliputi enam tahap 
berikut30: 
Tabel 2.1 
Tahapan Pembelajaran Kooperatif 
 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai pada kegiatan pembelajaran 
dan menekankan pentingnya topik yang 
dipelajari dan memotivasi siswa. 
 
29 Ibid, halaman 11. 
30 Sa’idatul Fitriyah, Skripsi: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tai (Team 
Assisted Individualization)Dan Self-Regulated Learning Untuk Mengatasi Prokrastinasi 
Akademik Siswa Pada Pembelajaran Matematika”. (Surabaya: UINSA, 2019), 27. 
 





































Guru menyajikan informasi atau materi 
kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau 




Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membimbing setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efektif dan efisien. 
Membimbing 
kelompok belajar 
Guru membimbing kelompok belajar pada 




Guru meminta masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya kemudian 
guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari 
Memberikan 
penghargaan 
Guru memberikan penghargaan kepada siswa/ 
kelompok siswa, yang unggul dalam belajar 
dan memotivasi siswa lainnya agar dapat 
mencapai prestasi akademik yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan dalam proses 
pembelajaran. 
 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang banyak digunakan dalam pendidikan karena 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif siswa dapat 
melatih kemampuan potensi yang dimiliki, salah satunya 
kemampuan komunikasi matematis siswa.  
 
D. Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Steps Interview 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Steps Interview 
Three Steps Interview adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif, yang digunakan untuk mendorong siswa dalam belajar 
secara kelompok untuk memahami suatu konsep melalui peran 
siswa. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran 
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan dimana pembelajaran 
 



































kooperatif dengan teknik ini diharapkan siswa dapat menerima 
materi baru dengan mengandalkan pengalaman yang sudah 
dimiliki31. Tipe Three Step Interview ini merupakan pembelajaran 
kooperatif yang dapat menghidupkan suasana belajar dan 
mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun menjawab32. 
Three Steps Interview merupakan teknik yang mudah 
disesuaikan dengan berbagai tujuan dengan situasi saling 
berinteraksi dan saling mewawanacarai, serta dituntut untuk bisa 
bertanggung jawab terhadap tugas yang telah diberikan sebagai 
salah satu pendukung keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Menurut Liang pada model pembelajaran Three Steps Interview, 
siswa melakukan kegiatan tanya jawab secara berpasangan. Pertama 
satu arah, kemudian mereka bertukar peran sebagai penanya dan 
penjawab. Siswa juga dapat bertukar informasi dengan penanya 
tentang apa yang telah mereka pelajari33. Menurut Kagan tujuan dari 
penerapan model Three Steps Interview ini adalah untuk 
menghimpun siswa dalam percakapan untuk tujuan analisis dan 
sintesis informasi baru34.  
 
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Steps Interview 
Adapun tujuan dari pembelajaran kooperatif tipe three steps 
interview diantaranya yaitu35: 
a. Menaksir pengetahuan, kebutuhan, minat dan sikap 
b. Mengumpulkan dan menganalisis data 
c. Menyelidiki berbagai perspektif 
d. Mencerminkan praktik 
e. Permulaan percakapan  
f. Pembentukan pelajaran  
g. Pemetaan pengetahuan dan kepercayaan 
 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Steps 
Interview 
 
31 Debby Nur Kamilah, Op. Cit. hal 12. 
32 Ani Aisyah, dkk, Op. Cit hal 542. 
33 Heni Septi Rahayu, dkk, Op. Cit. hal 145. 
34 Ibid, hal 145. 
35 Debby Nur Kamilah, Op. Cit. hal 13. 
 



































Menurut Kagan kelompok belajar kooperatif teknik Three Step 
Interview ini terdiri dari 4 orang yang diberi tanda A, B, C dan D36. 
Masing-masing siswa A, B, C dan D mengerjakan pertanyaan yang 
berbeda. Tahap pelaksanaanya adalah sebagai berikut : Tahap 
pertama, siswa A bertanya kepada siswa B tentang materi siswa B, 
sedangkan siswa C bertanya kepada siswa D tentang materi siswa 
D, tahap kedua, siswa B bertanya kepada siswa A tentang materi 
siswa A, sedangkan siswa D bertanya kepada siswa C tentang materi 
siswa C. Tahap ketiga, semua anggota kelompok berkumpul 
kemudian siswa A menerangkan tentang materi siswa B, siswa B 
menjelaskan materi siswa A, siswa C menerangkan materi siswa D, 
dan siswa D menjelaskan materi siswa C. Setelah siswa berdiskusi 
dalam kelompoknya maka dilaksanakan diskusi kelas dimana 
perwakilan setiap kelompok menyampaikan temuan dari kelompok 
mereka37. 
Langkah-langkah pembelajaran Three Steps Interview 
sebagai berikut38: 
a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang beranggotakan 
4 siswa.  
b. Guru membagi setiap kelompok menjadi 2 pasang.  
c. Setiap pasang siswa menentukan siapa yang terlebih dahulu 
menjadi pewawancara dan yang diwawancarai. 
d. Guru membagikan lembar kerja ke setiap siswa yang kemudian 
setiap siswa mengerjakan lembar kerja tersebut. 
e. (Tahap I) Pewawancara mewawancarai pasangannya tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan penyelesaian kerja oleh 
pasangannya sedangkan yang diwawancarai menyampaikan 
tanggapan-tanggapan tentang pertanyaan yang disampaikan 
oleh pewawancara. 
f. (Tahap II) Siswa bertukar peran.  
g. (Tahap III) Kedua pasangan dalam satu kelompok bergabung 
kemudian saling berdiskusi dan membagi informasi atau data 
yang diperoleh dari hasil wawancara.  
 
36 Heni Septi Rahayu, dkk, Op.Cit. hal 147. 
37 Ibid, halaman 13. 
38 Riza Latifatur Rosidah, Skripsi: “Analisis Keterampilan Bertanya Siswa dengan 
Memperhatikan Dimensi Proses Kognitif Pada Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Three 
Step Interview”. (Surabaya: UINSA, 2016), 29. 
 



































h. Beberapa siswa menyampaikan kesimpulan di depan kelas. 
Pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview merupakan 
pembelajaran kooperatif yang pada kegiatan intinya terdapat tiga 
tahapan yaitu tahap wawancara I, tahap wawancara II, dan tahap 
laporan. Pembelajaran kooperatif tipe Three Steps Interview adalah 
pembelajaran dengan sebuah metode wawancara dimana siswa 
sebagai pewawancara harus kritis untuk menggali sebuah informasi 
dan siswa yang diwawancarai juga harus bertanggung jawab dengan 
opini yang menjurus kepada sebuah kebenaran. Wawancara tersebut 
dapat melatihkan berkomunikasi matematika dan berpikir kritis 
dalam mengungkapkan sebuah kebenaran dalam penyelesaian 
masalah matematika. 
 
E. Komunikasi Matematis 
Komunikasi merupakan hal yang sangat sering dilakukan pada saat 
proses pembelajaran, proses komunikasi terjadi antara guru yang 
memiliki sejumlah pesan yang ingin disampaikan kepada siswa sebagai 
penerima pesan. Komunikasi yang dimaksud adalah kemampuan siswa 
dalam menyampaikan atau menerima gagasan, sehingga terjadi proses 
belajar. Komunikasi dalam pembelajaran matematika memiliki peran 
yang cukup penting, pada dasarnya matematika merupakan suatu bahasa 
dan belajar matematika merupakan aktivitas sosial. Kemampuan 
komunikasi antar siswa menjadi sangat penting salah satu faktornya 
adalah diskusi, dimana siswa diharapkan mampu menyatakan, 
menjelaskan, mengambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerja 
sama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam 
tentang matematika. Kemampuan komunikasi dipandang sebagai 
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika yang 
dipelajarinya sebagai isi pesan yang harus disampaikan. Pada 
pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa, pemberi pesan tidak 
terbatas dari guru saja melainkan dapat dilakukan oleh siswa maupun 
orang lain. Pesan yang dimaksud adalah konsep-konsep matematika, dan 
cara menyampaikan pesan dapat dilakukan melalui tulisan39. 
Kegiatan memahami matematika merupakan salah satu bentuk 
komunikasi matematis. Menurut Asikin, komunikasi matematis adalah 
hubungan atau dialog yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana 
terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi 
 
39 Dwi Rachmayani, Op. Cit. hal 16. 
 



































matematika yang dipelajari di kelas, komunikasi di lingkungan kelas 
adalah guru dan siswa. Sedangkan cara pengalihan pesan dapat secara 
tertulis yang disampaikan guru kepada siswa untuk saling komunikasi, 
sehingga komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan sebaliknya jika 
komunikasi antara siswa dengan  guru tidak berjalan dengan baik maka 
akan rendahnya kemampuan komunikasi matematis40.  
Barody dalam Asikin, mengemukakan bahwa ada dua alasan untuk 
fokus pada komunikasi matematis pertama, matematika merupakan 
bahasa yang esensial bagi matematika itu sendiri41. Matematika tidak 
hanya sebagai alat berpikir yang membantu siswa untuk 
mengembangkan pola, menyelesaikan masalah dan memberikan 
kesimpulan, tetapi juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan pikiran, 
memvariasikan ide secara jelas, tepat dan singkat. Kedua, belajar dan 
mengajar matematika merupakan suatu aktifitas sosial yang melibatkan 
sekurangnya dua pihak yaitu guru dan siswa. Berkomunikasi dengan 
teman adalah kegiatan yang penting untuk mengembangkan 
keterampilan komunikasi, sehingga siswa dapat belajar seperti seorang 
ahli matematika dan mampu menyelesaikan masalah dengan sukses42. 
Komunikasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
untuk digunakan menyatakan ide-ide matematika secara lisan maupun 
tulisan.  Kemampuan komunikasi matematis tulis merupakan 
kemampuan siwa untuk mengungkapkan ide matematika dalam 
fenomena dunia nyata melalui grafik atau gambar, tabel, dan persamaan 
aljabar.  
Sumarmo dalam Husna, mengemukakan terdapat beberapa 
indikator yang dibutuhkan untuk mengukur kemampuan komunikasi 




40 Muhammad Darkasyi, dkk, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Motivasi 
Siswa dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning pada Siswa SMP Negeri 5 
Lhokseumawe”, Jurnal Didaktik Matematika UNSYIAH, 1:1, (April, 2014), 22. 
41 Mohammad Asikin, dkk, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP dalam Setting 
Pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education)”, Unnes Journal of Mathematics 
Education Research, 2:1, (2013), 204. 
42 Husna, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Matematis 
Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-
Share (TPS)”, Jurnal Peluang UNSYIAH, 1:2, (April, 2013), 85. 
43 Ibid, halaman 85. 
 



































a. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide 
matematika,  
b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik atau bentuk aljabar,  
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika,  
d. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika,  
e. Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan 
yang relevan,  
f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
Indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematika pada 
pembelajaran  matematika menurut NCTM dapat dilihat dari44: 
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, 
tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya 
secara visual.  
b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi 
ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk 
visual lainnya.  
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta 
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya mengukur komunikasi matematis 
tulis sehingga indikator yang digunakan mengacu pada indikator 
instrumen dari Sulthani sebagai berikut45: 
1. Kemampuan menggunakan notasi matematika. 
2. Kemampuan menuliskan strategi penyelesaian. 
Indikator kemampuan komunikasi matematis tulis tersebut, 
dijadikan peneliti sebagai acuan untuk mengukur kemampuan 
komunikasi matematis tulis siswa. Sehingga, Peneliti merancang tes 
kemampuan komunikasi matematis tulis siswa sesuai dengan indikator 
yang telah dijelaskan sebelumnya dengan harapan siswa dapat 
memberikan jawaban dalam tes kemampuan komunikasi matematis tulis 
sesuai dengan indikator di atas.  
 
44 Dwi Rachmayani, Op. Cit. hal 17. 
45 N. A. Zavy Sulthani, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Unggulan dan Siswa 
Kelas Reguler Kelas X SMA Panjura Malang pada Materi Matematika”, Jurnal Matematika 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang, 1:1, (2015), 10.  
 



































Pengklasifikasian kemampuan komunikasi matematis tulis dibagi 
menjadi 5 tingkat, yaitu tingkat 4, 3, 2, 1, dan 0. Pengklasifikasian 
tingkatan didasarkan pada rubrik yang dibuat peneliti berdasarkan Maine 
Holistic Rubric for Mathematics yang dibuat oleh Maine Department of 
Education disajikan dalam tabel 2.2 berikut46:  
Tabel 2.2 




Solusi yang tepat dan strategi yang tepat ditampilkan 
atau dijelaskan dan solusi yang benar ditunjukkan 
dengan pelabelan yang benar serta pendeskripsian 
hal-hal yang diperlukan. 
3 
Strategi yang tepat ditampilkan atau dijelaskan, 
tetapi: 
1. Solusi yang salah diberikan karena kesalahan 
komputasi atau kesalahan lainnya 
2. Tidak ada solusi yang diberikan 
Solusi yang benar diberikan tanpa strategi atau 
penjelasan solusi yang ditampilkan 
Solusi dan strategi yang tepat dapat ditunjukkan atau 
dijelaskan, tetapi tidak diberi label benar jika 
dibutuhkan 
2 
Beberapa bagian strategi dapat ditunjukkan atau 
dijelaskan, tetapi ada kunci elemen yang hilang 
Beberapa bagian strategi dapat ditunjukkan atau 
dijelaskan, bersama dengan beberapa bagian yang 
tidak sesuai 
Strategi dapat ditunjukkan atau dijelaskan, tetapi 
tidak diterapkan dengan benar 
1 
Beberapa penjelasan terdapat pengulangan data, 
tetapi tidak mengarah pada solusi yang benar 
Satu atau lebih pendekatan yang salah dicoba atau 
dijelaskan 
 
46 Chicago Public School Bureau of Student Assessment dalam 
http://web.njit.edu/samples/math_probsolv_chicago.pdf. Diakses pada 2 September 2020, 6. 
 




































Tidak ada solusi yang ditunjukkan atau dijelaskan 
Solusi salah dan tidak ada bagian yang dijelaskan 
Beberapa data dari permasalahan diulang berlebihan, 
tetapi tidak ada bukti dari strategi yang ditunjukkan 
atau dijelaskan 
 
F. Pembelajaran Matematika Kooperatif Tipe Three Steps Interview 
untuk Melatih Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Steps Interview 
Pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Three Steps Interview merupakan pembelajaran dimana langkah-
langkahnya menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Three Steps Interview. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran juga 
harus disesuaikan dengan perpaduan antara pembelajaran kooperatif 
tipe Three Steps Interview dengan sehingga siswa akan lebih 
memahami materi yang dipelajari dan menggunakan kemampuan 
komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah matematika.  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
Three Steps Interview disajikan pada tabel 2.3 sebagai berikut47: 
Tabel 2.3 
Langkah-Langkah Model Pembelajaran 























materi yang akan 
dipelajari 
 
47 Mafthuhatus Sholihah, dkk, Op. Cit. hal 25. 
 














































































































































































materi yang telah 
dipelajari 
 






















































Langkah-langkah atau sintaks pada pembelajaran kooperatif 
tipe Three Steps Interview dalam pembelajaran matematika berbasis 
wawancara untuk menganalisis dan menggali sebuah informasi. 
Sehingga, mencapai tujuan yang diinginkan dan dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Steps Interview untuk 
Melatih Kemampuan Komunikasi Matematis 
Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran matematika 
kooperatif tipe three steps interview pada tabel 2.3 di atas, kemudian 
disajikan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe three steps 
interview untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa 
pada tabel 2.4. 
 
Tabel 2.4 
Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Three 












































































































































































































































































































































Pada tabel 2.4 di atas dijelaskan pembelajaran matematika 
kooperatif tipe three steps interview untuk melatih kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Tidak semua langkah dapat melatih 
kemampuan komunikasi matematis, hanya terdapat pada langkah 2, 















































A. Model Penelitian dan Pengembangan 
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses 
yang dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori pengembangan Plomp. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian pengembangan (Development Research) dikarenakan peneliti 
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika model kooperatif 
tipe Three Steps Interview untuk melatih kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Perangkat yang dikembangkan yakni Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peneliti menggunakan rancangan penelitian model 
pengembangan Plomp pada penelitian ini yang mencakup 3 fase, yaitu 
fase penelitian pendahuluan (preliminary research), fase pembuatan 
prototype (prototyping phase), dan yang terakhir fase penilaian 
(assessment phase).48 Pada fase penilaian (assessment phase) hanya 
dilakukan pada validasi perangkat pembelajaran dan instrumen 
dikarenakan adanya kebijakan pandemi Covid-19. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas VIII-A SMPIT Attaqwa 
Babelan dimulai pada tanggal 29 September 2020 dan berakhir pada 
tanggal 16 November 2020. 
 
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian Plomp. 
Model penelitian Plomp terdiri dari tiga fase, yaitu fase penelitian 
pendahuluan, fase pembuatan prototype, dan fase penilaian.49 Berikut 
uraian masing-masing fase dalam model pengembangan Plomp: 
1. Fase Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 
Fase pertama yang dilakukan adalah penelitian pendahuluan 
atau mengidentifikasi masalah. Pada fase ini dilakukan analisis 
 
48 Qurrota A’yun, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inside Outside 
Circle Berbasis Kearifan Lokal Madura untuk Melatih Kmampuan Komunikasi Matematis 
Siswa”. (Surabaya: UINSA, 2019), 48. 
49 Tjeerd Plomp & Nienke Nieveen, Educational Design Research: An Introduction. (Netherlands: 
Netherlands Institute for Curriculum Development (SLO), 2013), 19. 
 



































pendahuluan atau mengidentifikasi masalah yang meliputi 
mengumpulkan dan menganalisis informasi, mendefinisikan 
masalah, dan merencanakan kegiatan selanjutnya. Pada fase 
pendahuluan, kegiatan yang dilakukan adalah menggali informasi 
mengenai permasalahan yang ada dalam kegiatan pembelajaran 
matematika terdahulu atau yang sedang berlangsung. Informasi 
yang dianalisis pada tahap ini yaitu, analisis masalah (awal akhir), 
kurikulum, karakteristik siswa, dan materi pembelajaran. Berikut 
penjelasan dari keempat analisis informasi: 
a. Analisis Masalah (Awal Akhir) 
Analisis awal akhir digunakan untuk menentukan 
kebutuhan dasar yang diperlukan oleh peneliti dalam proses 
pengembangan perangkat penelitian. Pada tahap ini, kegiatan 
yang dilakukan adalah menganalisis teori belajar yang 
dilakukan di tempat yang akan dijadikan penelitian serta 
informasi lain yang diperlukan oleh peneliti. 
 
b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan dengan menelaah kurikulum 
yang digunakan oleh sekolah yang akan dijadikan tempat 
penelitian. Akan tetapi, saat ini pemerintah mewajibkan seluruh 
sekolah menggunakan kurikulum 2013. Pada tahap ini, peneliti 
mengkaji kurikulum 2013 dengan mengumpulkan literatur 
yang terkait serta teori-teori pembelajaran yang berhubungan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe three steps 
interview. 
c. Analisis Siswa 
Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
siswa yang meliputi kemampuan akademik, usia dan tingkat 
kecerdasan, serta latar belakang pengetahuan yang dimilikinya. 
Dengan demikian peneliti akan memilih kelas dengan 
karakteristik siswa yang mendukung sebagai objek penelitian 
agar dapat melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 
d. Analisis Materi Pembelajaran 
Analisis materi bertujuan untuk menyusun materi dengan 
sistematis sehingga sesuai dan relevan untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas. Langkah selanjutnya yaitu 
perencanaan produk awal, dimana mulai merancang instrumen 
yang dibutuhkan selama penelitian. 
 



































2. Fase Pembuatan Prototype 
Pada fase kedua ini, lebih terfokus pada desain iterasi yang akan 
menjadikan mikrosiklus dari penelitian dengan evaluasi formatif 
dengan tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Kegiatan yang 
dilakukan pada fase ini adalah merancang desain solusi 
permasalahan pada fase penelitian pendahuluan, yakni merancang 
perangkat pembelajaran dan membuat instrumen-instrumen 
penelitian sebagai bagian dari evaluasi formatif. Tujuannya adalah 
untuk menghasilkan prototype awal. Adapun perangkat 
pembelajaran dalam penelitian ini antara lain: 
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada materi yang relevan dengan model 
kooperatif tipe three steps interview. RPP tersebut terdiri dari 
satu pertemuan yang difokuskan untuk melatih kemampuan 
komunikasi tulis iswa dalam pembelajaran. 
b. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan berisi 
mengenai materi ajar yang telah dianalisis pada fase pertama 
serta untuk melatih kemampuan komunikasi matematis tulis 
siswa dalam pembelajaran. 
c. Penyusunan Instrumen Penelitian 
1) Lembar Validasi dan Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Lembar validasi dan kepraktisan ini digunakan untuk 
memperoleh data kevalidan dan kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Lembar ini 
berupa lembar kevalidan dan kepraktisan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). 
2) Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data 
hasil belajar siswa dengan menggunakan tes kemampuan 











































3. Fase Penilaian (Assessment Phase) 
a. Validasi Perangkat Pembelajaran 
Prototype I yang telah disusun pada fase pembuatan 
prototype sebelumnya telah dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing yang kemudian divalidasi oleh validator. Dari 
hasil validasi dan kepraktisan tersebut, dilakukan revisi 
terhadap prototype I untuk selanjutnya disusun menjadi 
prototype 2. 
b. Uji Coba Terbatas 
Kegiatan uji coba prototype 2 ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan dan 
dampak yang diperoleh dari penggunaan perangkat 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe three steps 
interview untuk melatih kemampuan komunikasi matematis 
tulis siswa. Uji coba prototype 2 seharusnya dilakukan di 
sekolah, akan tetapi dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan 
karena sekolah tidak mengizinkan untuk kegiatan pembelajaran 
tatap muka. Sehingga untuk uji coba prototype 2 ini, peneliti 
hanya meminta masukan, koreksi, serta saran kepada guru 
matematika di sekolah. 
 
D. Uji Coba Produk 
1. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam penelitian ini tidak dapat dijumpai secara 
langsung oleh peneliti dikarenakan adanya pandemic Covid-19 
dimana tidak ada pembelajaran tatap muka yang dilakukan di 
sekolah. Hal tersebut mengakibatkan peneliti tidak dapat melakukan 
penelitian ke sekolah.  
2. Jenis Data 
Data merupakan sebuah keterangan mengenai suatu objek 
penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 
kualitatif. Data tersebut meliputi: 
a. Data Catatan Lapangan Terhadap Proses Pengembangan 
Perangkat 
Data ini berupa cacatan lapangan selama proses 
pengembangan perangkat pembelajaran. Data yang diperoleh 
berupa data analisis awal akhir, analisis kurikulum, analisis 
siswa, dan analisis materi pembelajaran, serta pembuatan 
 



































perangkat pembelajaran yang mencakup Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
b. Data Hasil Validasi Ahli dan Kepraktisan Terhadap 
Perangkat Pembelajaran 
Data hasil ahli terhadap perangkat pembelajaran yaitu berupa data  
pernyataan mengenai kevalidan dan kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti. Sumber data 
ini diperoleh dari para ahli yang berkompeten dalam bidang 
pengembangan perangkat pembelajaran. Data ini digunakan untuk 
mengetahui bahwa perangkat pembelajaran layak diuji coba di 
sekolah. 
c. Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Data kemampuan komunikasi matematis siswa diambil 
dari data hasil tes kemampuan komunikasi matematis tulis 
siswa. Data ini sebagai acuan dalam melihat kemampuan 
komunikasi matematis siswa setelah memperoleh pembelajaran 
kooperatif tipe three steps interview. Sumber data diambil dari 
hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang dinilai sesuai 
dengan rubrik penilaian.  
Dalam hal ini peneliti belum dapat menggali data terkait 
kemampuan komunikasi matematis tulis siswa dikarenakan 
adanya Covid-19. Sehingga pemerintah menyarankan kepada 
seluruh sekolah untuk diterapkannya pembelajaran daring. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang disusun dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Teknik Catatan Lapangan (Field Note) 
Catatan lapangan digunakan untuk memperoleh data tentang 
proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
kooperatif tipe three steps interview untuk melatih kemampuan 
komunikasi matematis tulis siswa. Penggunaan teknik ini bertujuan 
untuk menggambarkan tahap – tahap proses pembelajaran. Teknik 
ini dilakukan dengan cara mencatat seluruh proses pengembangan 
perangkat pada fase penelitian pendahuluan. 
Pada fase tersebut, peneliti menggali data dengan cara telaah 
dokumen yang dikirim oleh guru mitra sekolah melalui whatsapp 
dan e-mail. Data yang ada dalam catatan lapangan akan dianalisis, 
 



































kemudian dijadikan landasan dalam menuliskan langkah-langkah 
yang dilakukan selama proses pengembangan perangkat. 
 
2. Teknik Validasi Ahli  
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan lembar 
instrumen kevalidan dan kepraktisan yang berupa file kemudian 
dikirimkan melalui e-mail kepada 4 orang validator. Kemudian 
hasilnya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
merevisi perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Nama-nama 
validator yang menguji instrumen dalam penelitian ini, disajikan 
dalam tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.1 
Daftar Nama Validator 
No. Nama Validator Keterangan 
1 Dr. Suparto, M.Pd.I 
Ketua Jurusan PMIPA UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
2 
Zainullah Zuhri, S.Pd, 
M.Si 
Dosen Matematika UIN 




Guru Matematika SMP IT 
Attaqwa Babelan Bekasi 
4 
Ahmad Bagus Hendi 
K., S.Pd 
Guru Matematika SMP 
Muhammadiyah 1 Sidoarjo 
 
 
3. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Tes kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan untuk 
memperoleh data dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
siswa, diakhir proses pembelajaran. Tes kemampuan komunikasi 
matematis berupa tes tulis yang dibuat sesuai dengan indikator 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Dalam hal ini peneliti belum dapat menggali data terkait tes 
komunikasi matematis tulis siswa dikarenakan adanya pandemi 
Covid-19. Sehingga pemerintah menyarankan kepada seluruh 









































F. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Lembar Catatan Lapangan (Field Note) 
Lembar catatan lapangan ditujukan kepada peneliti untuk 
memperoleh data yang diperlukan untuk mendeskripsikan proses 
pengembangan pembelajaran matematika kooperatif tipe three steps 
interview untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Lembar Validasi dan Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
a. Lembar Kevalidan dan Kepraktisan RPP 
Lembar kevalidan dan kepraktisan digunakan untuk 
memperoleh data mengenai kevalidan dan kepraktisan RPP 
yang telah dikembangkan. Aspek yang dinilai pada RPP yang 
dikembangkan adalah: 1) ketercapaian indikator, 2) materi yang 
disajikan, 3) langkah-langkah pembelajaran, 4) alokasi waktu. 
b. Lembar Kevalidan dan Kepraktisan LKPD 
Lembar kevalidan dan kepraktisan ini digunakan untuk 
memperoleh data mengenai kevalidan dan kepraktisan LKPD 
yang telah dikembangkan. Aspek yang dinilai pada LKPD yang 
dikembangkan adalah: 1) petunjuk, 2) kompetensi dasar dan 
indikator, 3) tampilan, 4) isi, 5) pertanyaan, dan 6) bahasa. 
3. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
hasil belajar siswa dengan menggunakan tes tulis kemampuan 
komunikasi matematis tulis siswa. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, untuk menentukan kualitas hasil 
pengembangan model dan perangkat pembelajaran umumnya diperlukan 
dua kriteria yaitu kevalidan dan kepraktisan.50 Kelayakan dari setiap 
intrumen dapat dilihat dari petunjuk penggunaan instrumen, kontruksi, 
materi, dan penilaian secara umum. Setiap validator memberikan chek 
list pada kolom “ya atau tidak” dengan tujuan memberikan ketegasan 
pada validator terhadap lembar validasi. Setelah validator melakukan 
validasi pada setiap instrumen, validator akan menyatakan bahwa ke tiga 
aspek akan layak digunakan atau tidak layak digunakan. Dari data yang 
telah diperoleh akan dilakukan analisis data sebagai berikut: 
 
 
50 Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika”, Jurnal 
Kreano, 3:1, (Juni, 2012), 68. 
 



































1. Analisis Field Note (catatan lapangan) 
Catatan lapangan yang telah dibuat, kemudian dianalisis dan 
diubah dalam bentuk deskripsi. Analisis data dilakukan dengan 
mengambil data yang diperlukan untuk menjelaskan proses 
pengembangan perangkat pembelajaran yang berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Three Steps Interview untuk melatih kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Penyajian data catatan lapangan dapat disajikan 
dalam bentuk Tabel 3.2 sebagai berikut:  
Tabel 3.2 







    
    
    
 
2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Pada tahap ini, yang dilakukan oleh peneliti yaitu menganalisis 
hasil penilaian dari para validator terhadap lembar validasi 
perangkat pembelajaran yang diberikan. Perangkat pembelajaran 
dikatakan valid jika para validator menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran telah dikembangkan dengan baik dengan skala 
penelitian sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.3 berikut51: 
Tabel 3.3 
Skala Penilaian Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
 
Nilai Keterangan 
1 Tidak Baik 
2 Kurang Baik 
3 Cukup Baik 
 
51 Siti Nur Anisah, Skripsi: “Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek untuk 
Melatih Kreativitas Ilmiah Siswa pada Materi Statistika Kelas VIII di SMP 4 Sidoarjo”. 
(Surabaya: UINSA, 2017), 69. 
 




































5 Sangat Baik 
 
Analisis data kevalidan mengenai perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Aspek yang dinilai dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dari beberapa ahli yang kompeten dibidang 
pengembangan model pembelajaran matematika, dan juga 
praktisi ditentukan dari nilai indikator yang diberikan pada 
validator. Kegiatan untuk menentukan nilai rata-rata dari 
beberapa aspek penilaian kevalidan RPP, sebagai berikut52: 
1) Merekap data penilaian kevalidan RPP yang meliputi: rata-
rata nilai aspek ke-i (𝐴𝑖) dan nilai 𝑉𝑗𝑖 untuk skor hasil 
penelitian validator ke-j terhadap indikator ke-i. 
Tabel 3.4 




Indikator Validator ke- 𝐾𝑖 𝐴𝑖 
1 2 3 4 
        
        
Rata-rata Total Validasi (RTV)   
 
2) Untuk mencari rata-rata nilai hasil validasi setiap indikator 








𝐾𝑖  = rata-rata indikator ke-i 
𝑉𝑗𝑖  = skor hasil penelitian validator ke-j terhadap 
indikator ke-i 
n = banyaknya validator 
 
 
52 Ibid., halaman 70. 
 



































3) Untuk mencari rata-rata nilai setiap aspek dari semua 








𝐴𝑖  = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
𝐾𝑗𝑖   = rata-rata indikator ke-j terhadap aspek ke-i 
n = banyaknya indikator dalam aspek ke-i 
 









RTVRPP  = rata-rata total validitas RPP 
𝐴𝑖   = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
𝑛   = banyaknya aspek 
 
5) Kemudian langkah selanjutnya adalah menentukan 
kevalidan (Va RPP) dengan mencocokkan hasil ratarata 
total validasi yang diperoleh dengan yang telah ditetapkan 
dalam Tabel 3.4 berikut ini53: 
Tabel 3.5 
Kategori Kevalidan RPP 
 
Kategori Keterangan 
4≤ 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃  < 5 Sangat Valid 
3≤ 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 < 4 Valid 
2≤ 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 < 3 Kurang Valid 
1≤ 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 < 2 Tidak Valid 
Keterangan: 𝑉𝑎 merupakan nilai penentuan tingkat 
kevalidan RPP. 
Kriteria menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
itu memiliki validitas yang baik jika minimal tingkat 
validitas yang dicapai tingkat valid. Jika di bawah valid 
 
53 Ibid, halaman 71. 
 



































maka perlu dilakukannya revisi berdasarkan masukan dari 
validator. 
b. Analisis Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Aspek yang dinilai dalam Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yaitu petunjuk, KD dan indikator, tampilan, isi, bahasa 
dan pertanyaan54. Berikut merupakan langkah-langkah analisis 
data validasi: 
1) Merekap data penilaian kevalidan LKPD yang meliputi: 
rata-rata nilai aspek ke-i (𝐴𝑖) dan nilai 𝑉𝑗𝑖 untuk skor hasil 
penelitian validator ke-j terhadap indikator ke-i. 
 
Tabel 3.6 
Pengolahan Data Kevalidan LKPD 
Aspek 
Penilaian 
Indikator Validator 𝐾𝑖 𝐴𝑖 
1 2 3 4 
        
        
        
Rata-rata Total (RTV)   
 
2) Untuk mencari rata-rata nilai hasil validasi setiap indikator 








K𝑖 = rata-rata indikator ke-i 
𝑉𝑗𝑖 = skor hasil penilaian validator ke-j terhadap 
indikator ke-i  






54 Ibid, halaman 70. 
 



































3) Untuk mencari rata-rata nilai setiap aspek dari semua 








𝐴𝑖  = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
K𝑗𝑖  = rata-rata indikator ke-j terhadap aspek ke-i 
n = banyaknya indikator dalam aspek ke-i 
 









𝑅𝑇𝑉𝐿𝐾𝑃𝐷   = rata-rata total validitas LKPD 
𝐴𝑖   = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
𝑛  = banyaknya aspek 
 
5) Kemudian langkah selanjutnya adalah menentukan 
kevalidan (𝑅𝑇𝑉𝐿𝐾𝑃𝐷) dengan mencocokkan hasil ratarata 
total validasi yang diperoleh dengan yang telah ditetapkan 
dalam Tabel 3.6 berikut ini55: 
Tabel 3.7 
Kategori Kevalidan LKPD 
 
Kategori Keterangan 
4≤ 𝑅𝑇𝑉𝐿𝐾𝑃𝐷  < 5 Sangat Valid 
3≤ 𝑅𝑇𝑉𝐿𝐾𝑃𝐷 < 4 Valid 
2≤ 𝑅𝑇𝑉𝐿𝐾𝑃𝐷 < 3 Kurang Valid 
1≤ 𝑅𝑇𝑉𝐿𝐾𝑃𝐷 < 2 Tidak Valid 





55 Ibid, halaman 71. 
 



































6) Kriteria menyatakan bahwa perangkat pembelajaran itu 
memiliki validitas yang baik jika ninimal tingkat validitas 
yang dicapai berada di tingkat valid. Jika di bawah valid 
maka perlu dilakukannya revisi berdasarkan masukan dari 
validator. 
 
3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan (LKPD) 
dinyatakan praktis secara teori berdasarkan penilaian atau 
pernyataan kualitatif yang diberikan oleh validator ahli. Pernyataan 
kualitatif diperoleh berdasarkan penilaian RPP dan LKPD secara 
umum yang diberikan oleh para validator. Kemudian, perolehan 
nilai yang didapat dari skor validasi diolah dengan menggunakan 
rumus:  
𝑁𝑝 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100 
dengan 𝑁𝑝 = Nilai Kepraktisan 
setelah diperoleh nilai kepraktisan, kemudian menghitung rata-rata 





Keterangan : RT = rata-rata total nilai kepraktisan  
  ∑ 𝑁𝑝 = total nilai kepraktisan. 
Setelah rata-rata total didapatkan, maka hasilnya dapat 
dikategaorikan dalam pernyataan umum validator berikut: 
Tabel 3.8 
Kategori Kualitatif Kepraktisan Media Dalam Aspek Teori 
Kategori 
Kualitatif 
Nilai Pernyataan Umum 
A 
85 
< 𝑁𝑝𝑡 ≤ 100 
Dapat Digunakan 
Tanpa Revisi 

















































Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila para ahli 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut dapat 
digunakan di sekolah dengan sedikit revisi atau tanpa revisi. 
 
4. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Untuk mengukur hasil kemampuan komunikasi matematis 
siswa dapat menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis 
yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Hasil tes yang 
dimaksud adalah skor siswa yang diperoleh dengan mengerjakan tes 
kemampuan komunikasi matematis tulis yang diberikan setelah 
berakhirnya proses pembelajaran. Penilaian tersebut didasarkan 
penilaian tiap indikator kemampuan komunikasi matematis. Berikut 
beberapa cara untuk menganalisis data hasil kemampuan 
komunikasi matematis siswa, yaitu56: 
a. Melakukan penskoran terhadap data hasil tes tulis komunikasi 
matematis siswa. Penskoran diberikan untuk setiap indikator 
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan keterangan: 1 
(tidak mampu), 2 (kurang mampu), 3 (cukup mampu), dan 4 
(mampu). 
b. Menghitung rata-rata skor tiap nomor dan menghitung rata-rata 
skor dari setiap siswa. 
c. Rata-rata hasil penskoran kemampuan komunikasi matematis 
setiap siswa kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria 
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Kriteria Pengelompokan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa 
Total Skor Keterangan 
1 ≤ K < 2 Rendah 
2 ≤ K < 3 Sedang 
3 ≤ K < 4 Tinggi 
K = 4 Sangat Tinggi 
 
Keterangan: 
K = skor hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
d. Membuat kesimpulan hasil komunikasi matematis siswa 
dengan menghitung jumlah siswa dan persentasenya dari 
masing-masing kriteria. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑡𝑒𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛














































































Nb: Halaman ini sengaja dikosongkan
 






































A. Hasil Penelitian  
1. Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Kooperatif Tipe Three Steps Interview untuk 
Melatih Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 
Pada bagian ini, peneliti menjelaskan hasil uji coba perangkat 
pembelajaran matematika kooperatif tipe three steps interview 
untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. Perangkat 
yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa RPP dan LKPD. 
Model pengembangan ini yang digunakan yaitu model 
pengembangan Plomp yang terdiri dari 3 fase, yaitu fase penelitian 
pendahuluan, fase pembuatan prototipe, dan fase penilaian. Pada 
setiap fase tersebut terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan 





































































































































































































































2. Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Kooperatif Tipe There Steps Interview untuk Melatih 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 
a. Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinilai oleh 
validator dengan beberapa aspek, yaitu aspek identitas, 
ketercapaian indikator, materi pembelajaran, sintaks atau 
langkah-langkah pembelajaran, waktu, dan penilaian hasil 








































Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
No. Aspek Penilaian 
Validator 
1 2 3 4 
Ketercapaian Indikator 
1 
Menuliskan Kompetensi Inti 
(KI) sesuai kebutuhan dengan 
lengkap 
5 5 5 5 
2 
Menuliskan Kompetensi Dasar 
(KD) sesuai kebutuhan dengan 
lengkap 
5 5 5 5 
3 
Ketepatan penjabaran indikator 
yang diturunkan dari 
kompetensi dasar 
5 4 4 4 
4 
Kejelasan tujuan pembelajaran 
yang diturunkan dari indicator 
4 4 4 4 
5 
Pembelajaran dapat melatih 
kemampuan komunikasi 
matematis siswa 
4 4 5 4 
Materi 
1 
Kesesuaian materi dengan 
kompetensi dasar dan indikator 
4 4 5 5 
2 
Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan siswa 
4 4 5 4 
3 
 
Tugas mendukung konsep 
 
4 5 5 4 
 



































No. Aspek Penilaian 
Validator 
1 2 3 4 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
1 
Pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe three steps 
interview sesuai tujuan 
pembelajaran. 
4 5 5 4 
2 
Langkah-langkah pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe 
three steps interview ditulis 
lengkap dalam RPP. 
4 5 5 5 
3 
Langkah-langkah pembelajaran 
memuat urutan kegiatan 
pembelajaran yang logis 
4 5 5 4 
4 
Langkah-langkah pembelajaran 
memuat jelas peran guru dan 
siswa 
4 5 5 4 
5 
Langkah-langkah pembelajaran 
dapat dilaksanakan oleh guru 
4 5 5 4 
Waktu 
1 
Pembagian waktu disetiap 
kegiatan/langkah dinyatakan 
dengan jelas 
4 5 5 5 
2 
Kesesuaian waktu disetiap 
langkah/kegiatan 
4 5 5 5 
Bahasa 
1 
Menggunakan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
4 5 4 5 
2 Ketepatan struktur kalimat 4 4 4 4 
 
Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator di 
atas, diperoleh skor 4 sampai dengan 5. Untuk skor 1, 2, dan 3 
tidak ada yang memilih. Untuk skor 4 di berikan oleh 4 
validator pada 15 kriteria. Sama halnya untuk skor 5 diberikan 
oleh 4 validator pada 15 kriteria. 
 



































b. Data kevalidan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
LKPD yang dinilai oleh validator meliputi beberapa aspek, 
diantaranya aspek penilaian, aspek tampilan, kelayakan isi, 
bahasa dan pertanyaan. Hasil dari validasi LKPD isajikan pada 
tabel 4.3 berikut: 
 
Tabel 4.3 
Hasil Validasi LKPD 
No. Aspek Penilaian 
Validator Ke- 





4 4 5 5 
2 
Mencantumkan kompetensi 
dasar dan indikator 
5 2 3 5 
Aspek tampilan 
1 
Desain sesuai dengan 
jenjang kelas 




4 5 4 5 
3 
Adanya ilustrasi gambar 
yang membantu 
pemahaman siswa dalam 
belajar 
4 2 5 5 
4 
Penggunaan huruf dan 
kalimat yang jelas dan 
terbaca 
4 5 5 4 
Kelayakan isi 
1 Akurasi fakta 4 5 5 4 
2 Kebenaran konsep 4 5 5 4 
 



































No. Aspek Penilaian 
Validator Ke- 




4 5 4 5 
4 Menumbuhkan kreatifitas 4 4 5 4 
5 
Menumbuhkan rasa ingin 
tahu. 












3 5 5 4 
9 
Mendorong untuk mencari 
informasi lebih lanjut 




untuk melakukan indikator 
pemahaman siswa 
4 4 5 5 
Bahasa 
1 
Kebenaran tata bahasa 
Indonesia yang digunakan 
 
4 5 4 5 
2 
Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
 
4 4 5 5 
3 
 
Kejelasan petunjuk dan 
arahan 
 




dengan indikator di LKPD 
dan RPP 




4 4 5 5 
 



































No. Aspek Penilaian 
Validator Ke- 
1 2 3 4 
3 
Keterbacaan/ kejelasan 
bahasa dari pertanyaan 
4 5 5 5 
 
Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator di 
atas, di peroleh skor 2 sampai 5. Untuk skor 1 tidak ada yang 
memilih. Untuk skor 2 diberikan oleh satu validator pada dua 
kriteria, yaitu kriteria mencantumkan kompetensi dasar dan 
indikator. Diberikan skor 2 oleh validator dikarenakan peneliti 
belum mencantumkan kompetensi dasar dan indikator kedalam 
LKPD. Sedangkan untuk skor 3 diberikan oleh 2 validator pada 
3 kriteria. Skor 4 dan 5 mendominasi. 
3. Data Kepratisan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Kooperatif Tipe There Steps Interview untuk Melatih 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 
Validator melakukan penilaian kepraktisan perangkat 
pembelajaran sesuai dengan lembar validasi. Penilaian kepraktisan 
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan dapat digunakan di lapangan berdasarkan 
penilaian dari validator. Hasil penilaian kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan yaitu RPP dan LKPD. Dari hasil 
penilaian validator, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat 
pembelajaran 











































































Kepraktisan diperoleh berdasarkan hasil penilaian dari setiap 
validator pada lembar validasi kepraktisan perangkat pembelajaran. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diperoleh hasil kepraktisan RPP 
memiliki nilai B. sedangkan untuk kepraktisan LKPD memiliki nilai 
A dari satu validator dan nilai B dari tiga validator. 
 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Kooperatif Tipe There Steps Interview untuk 
Melatih Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 
a. Fase penelitian pendahuluan (Preliminary Research) 
Fase penelitian pendahuluan merupakan fase pertama yang 
dilakukan peneliti untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran. Fase penelitian pendahuluan digunakan untuk 
mengetahui kebutuhan peneliti, saat melakukan proses 
pegembangan perangkat pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaraan matematika kooperatif tipe three steps 
 



































interview untuk melatih kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
Kegiatan yang dilakukan pada fase ini yaitu mencari 
permasalahan matematika yang ada pada SMPIT Attaqwa serta 
mencari informasi-informasi yang diperlukan pada materi luas 
permukaan dan volume bangun ruang balok. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
three steps interview untuk melatih kemampuan komunikasi 
matematis siswa.  
Pada fase ini dilakukan analisis awal akhir, analisis 
kurikulum, analisis siswa dan analisis materi pembelajaran 
yang mendukung untuk perencanaan kegiatan pembelajaran 
selanjutnya. Berikut merupakan deskripsi dari tahapan 
penelitian pendahuluan: 
1) Analisis awal akhir 
Analisis awal akhir dilakukan untuk memperoleh 
informasi mengenai kondisi awal yang terdapat di SMPIT 
Attaqwa. Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara 
kepada salah satu guru matematika di SMPIT Attaqwa 
untuk memperoleh hasilnya. 
Hasil yang didapat pada wawancara tersebut adalah 
tentang proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
matematika di kelas VIII. Diperoleh fakta bahwa guru 
masih menggunakan pembelajaran langsung dan 
konvensional yang berpusat pada guru, sehingga siswa 
hanya mendengar dan kurang dalam melatih komunikasi 
matematisnya. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti 
menerapkan perangkat pembelajaran matematika 
kooperatif tipe three steps interview untuk melatih 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Dimana dalam 
pembelajaran siswa akan berkelompok dan melakukan 
wawancara sesuai dengan langkah-langkah yang ada di 
pembelajaran kooperatif tipe three steps interview, 
diharapkannya dengan menerapkan perangkat 
pembelajaran matematika kooperatif tipe three steps 
interview dapat melatih kemampuan komunikasi 
matematis tulis siswa. 
 
 



































2) Analisis kurikulum  
Analisis kurikulum merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 
kurikulum yang digunakan di SMPIT Attaqwa khususnya 
pada pelajaran matematika. SMPIT Attaqwa ternyata telah 
menggunakan kurikulum 2013 edisi revisi 2017 sehingga 
perangkat yang nantinya akan dikembangkan oleh peneliti 
mengacu pada kurikulum tersebut. 
Berdasarkan kurikulum semester genap, peneliti 
memilih kelas VIII dengan KD 3.9 yaitu materi bangun 
ruang sisi datar dengan dibatasi materi luas permukaan dan 
volume bangun ruang balok. KD tersebut dijadikan materi 
pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe three steps interview 
untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Pada tabel 4.5 di bawah ini disajikan penjabaran KD dan 
indikator yang digunakan dalam perangkat. 
 
Tabel 4.5 













3.9.1  Menentukan turunan 
rumus luas 
permukaan balok 
3.9.2   Menentukan turunan 
rumus volume 
balok 














































3) Analisis Siswa 
Rata – rata kemampuan setiap kelas VIII di SMPIT 
Attaqwa adalah berbeda. Karakteristik siswa yang sesuai 
dengan kriteria peneliti serta sesuai dengan subjek 
penelitian, yaitu siswa kelas VIII-A SMPIT Attaqwa. 
Alasan, peneliti mengambil subjek siswa kelas VIII yaitu 
materi pada perangkat pembelajaran ada pada kelas VIII 
semester genap. Materi tersebut sangat erat kaitannya 
dengan komunikasi matematis yang sedang dikaji oleh 
peneliti. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru matematika, 
diperoleh informasi bahwa faktanya sebagian besar siswa 
kelas VIII-A SMPIT Attaqwa dibawah rata-rata. Siswa 
yang berada di tahap ini, sangat membutuhkan bantuan dari 
orang yang berada di lingkungan belajar sekitarnya, 
terutama guru dan orang tua. Dalam pembelajaran, guru 
tidak langsung menerapkan operasional formal dalam 
proses pembelajaran, namun masih memerlukan suatu 
objek yang konkret disertai dengan proses bernalar, untuk 
membiasakan siswa mampu berpikir secara abstrak. 
4) Analisis Materi 
Analisis materi merupakan telaah yang digunakan 
untuk memilih dan menetapkan materi yang akan 
digunakan peneliti dalam perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Berdasarkan kurikulum 2013 edisi revisi 
2017 untuk kelas VIII semester genap, maka materi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah volume dan luas 
permukaan balok. 
b. Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase) 
Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah merancang 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Tujuan pada fase 
ini adalah untuk menghasilkan prototipe. Langkah yang 
dilakukan dalam perancangan perangkat pembelajaran yang 
dibutuhkan, antara lain: 
1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pada proses ini, peneliti menyusun RPP dengan 
batasan materi luas permukaan dan volume balok dengan 
KD 3.9 yaitu “Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, 
 



































balok, prisma, limas)”. RPP tersebut terdiri dari satu kali 
pertemuan dengan total 3 jam pelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe three 
steps interview untuk melatih kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
Tabel 4.6 









Identitas satuan Pendidikan, 
mata pelajaran, 
kelas/semester, materi 






















Kompetensi inti sesuai 
dengan materi luas 
permukaan dan volume 
balok pada permendikbud 




Kompetensi dasar sesuai 
dengan materi luas 
permukaan dan volume 
balok pada permendikbud 
nomor 37 tahun 2018 
9 Indikator 
Berisi tentang indikator 
pencapaian kompetensi 
siswa. Kompetensi yang 
 



































akan dicapai siswa adalah 
siswa mampu menerapkan 
konsep luas permukaan dan 






Merupakan hasil yang harus 












RPP ini menggunakan 
pendekatan saintifik model 
kooperatif tipe Three Steps 
Interview (TSI) metode 





Media pembelajaran yang 
digunakan power point dan 




Buku pegangan siswa  
(buku siswa mata pelajaran 






Berisi tentang kegiatan guru 
dan siswa, waktu beserta 
keterangan. Kegiatan 
tersebut berisi pendahuluan, 
kegiatan inti dan penutup. 
Langkah-langkah 
pembelajaran yang di 
susunan sesuai dengan 
langkah-langkah 
pembelajaran model 
kooperatif tipe Three Steps 









































Komponen utama pada RPP ini adalah: (1) judul, (2) 
identitas sekolah, (3) mata pelajaran, (4) kelas dan 
semester, (5) materi pokok, (6) alokasi waktu, (7) 
kompetensi inti, (8) kompetensi dasar, (9) indikator, (10) 
tujuan pembelajaran, (11) materi pembelajaran, (12) 
pendekatan, model, dan metode pembelajaran, (13) media 
pembelajaran, (14) sumber belajar, dan (15) langkah-
langkah pembelajaran. Berikut adalah bagian-bagian dari 
RPP yang dikembangkan: 
2) Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik dikembangkan sesuai 
dengan materi yang dimuat, yaitu tentang luas permukaan 
dan volume balok. Adapun penjelasan LKPD yang 
dikembangkan sebagai berikut: 
Tabel 4.7 






Lembar Kerja Peserta Didik 
 
2 Materi Pokok 













1. Tuliskan identitas yang 
telah disediakan 
2. Baca dan perhatikan 
setiap masalah dan 
perintah di LKPD 
3. Lakukan wawancara 
dengan pasanganmu 
untuk setiap masalah 
yang ada di LKPD 
4. Tulis hasil 
wawancaramu pada 
 







































tempat yang telah 
disediakan  
5. Jika ada yang kurang 







3.9    Membedakan dan 
menentukan luas 
permukaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, 
balok, prisma, limas) 
Indikator: 
3.9.1 Menentukan turunan 
rumus luas 
permukaan balok 
3.9.2 Menentukan turunan 
rumus volume balok 
3.9.3 Menyelesaikan 
permasalahan tentang 





Berisi informasi mengenai 
masalah konstektual dalam 
kehidupan sehari-hari untuk 
membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah 
berbasis pemechan masalah 
yang ada pada LKPD 
 
3) Fase Penilaian (Assesment Phase) 
Pada fase ini, hanya dilakukan pada tahap validasi 
perangkat pembelajaran. 
a) Validasi Perangkat Pembelajaran 
 



































Peneliti perlu melakukan validasi setelah proses 
pembuatan prototipe (perangkat pembelajaran), 
karena perangkat yang dikembangkan hendaknya 
memiliki status “valid”. Penilaian yang dilakukan oleh 
validator diperlukan untuk memeriksa kembali 
mengenai isi, penyajian, penulisan, dan bahasa. 
Proses validasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah selama 20 hari, dimulai sejak tanggal 15 
Oktober 2020 sampai tanggal 4 November 2020 
dengan validator yang berkompeten dalam bidang 
penyusunan perangkat pembelajaran pada materi luas 
permukaan dan volume bangun ruang balok dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe three steps 
interview untuk melatih kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Saran dan masukan dari validator 
akan dijadikan bahan untuk merevisi perangkat 
pembelajaran awal sehingga menghasilkan perangkat 
pembelajaran akhir. Adapun nama-nama validator 
dalam penelitian ini, diantaranya: 
Tabel 4.8 




































































2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Kooperatif Tipe Three Steps Interview untuk Melatih 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
a. Analisis Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinilai oleh 
validator dengan beberapa aspek, diantaranya yaitu 
ketercapaian indikator, materi, langkah-langkah pembelajaran, 
waktu, dan bahasa. Hasil validasi terhadap RPP yang 
dikembangkan disajikan dalam tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 
Analisis Data Kevalidasi RPP 
 



































4 4 4 4 4,00 
 




















































































4 5 5 4 4,50 4,55 
 




































































peran guru dan 
siswa 















4 5 5 5 4,75 4,75 
 
























































baik dan benar 





4 4 4 4 4,00 
Rata-Rata Tiap Validitas (RTV) RPP 4,49 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata 
untuk aspek ketercapaian indikator adalah 4,50, rata-rata untuk 
aspek materi adalah 4,41, rata-rata untuk aspek langkah-
langkah pembelajaran adalah 4,55, rata-rata untuk aspek waktu 
adalah 4,75, dan rata-rata untuk aspek bahasa adalah 4,25. 
Sedangkan rata-rata dari kelima aspek yaitu 4,49. 
 Aspek yang pertama yaitu aspek identitas dengan rata-rata 
4,50, dimana kecapaian indikator dalam RPP termasuk dalam 
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria 
dalam aspek indikator yang meliputi Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), Indikator, tujuan pembelajaran, 
susunan pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 
komunikasi matematis siswa dimana sesuai dengan sudah 
sesuai dengan materi pembelajaran yang dikembangkan. 
 Aspek yang kedua yaitu aspek materi pembelajaran dengan 
rata-rata, 4,41, dimana materi pembelajaran dalam perangkat 
termasuk dalam kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa 
 



































setiap kriteria dalam aspek materi pembelajaran yang meliputi 
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan indikator, 
kesesuaian materi dengan tingkat perkemabangan siswa, dan 
tugas mendukung kosen sudah sesuai dengan pengembangan 
materi yang diajarkan. 
 Aspek yang keempat yaitu aspek langkah-langkah 
pembelajaran dengan rata-rata 4,55, dimana langkah-langkah 
pembelajaran dalam perangkat termasuk kategori valid.  Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek langkah-
langkah pembelajaran yang meliputi Pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe three steps interview sesuai tujuan 
pembelajaran; Langkah-langkah pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe three steps interview ditulis lengkap dalam RPP; 
Langkah-langkah pembelajaran memuat urutan kegiatan 
pembelajaran yang logis; Langkah-langkah pembelajaran 
memuat jelas peran guru dan siswa; Langkah-langkah 
pembelajaran dapat dilaksanakan oleh guru sudah sesuai 
dengan langkah-langkah model kooperatif tipe three steps 
interview untuk melatih kemampuan komunikasi matematis 
ssiwa. 
Aspek yang keempat yaitu aspek waktu dengan rata-rata 
4,75, dimana waktu dalam perangkat pembelajaran termasuk 
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria 
dalam aspek waktu meliputi Pembagian waktu disetiap 
kegiatan/langkah dinyatakan dengan jelas; Kesesuaian waktu 
disetiap langkah/kegiatan sudah sesuai dan jelas. 
Aspek yang kelima yaitu aspek Bahasa dengan rata-rata 
4,25, dimana Bahasa dalam perangkat pembelajaran termasuk 
valid. Hal ini menunjukkan setiap kriteria dalam aspek Bahasa 
meliputi menggunanakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar; ketetapan struktur kalimat yang sudah sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI. 
Berdasarkan deskripsi di atas, dapat diperoleh rata-rata 
setiap aspek yaitu 4,49. Hal ini menunjukkan bahwa RPP model 
kooperatif tipe Three Steps Interview untuk melatih 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang dikembangkan 
oleh peneliti dikatakan “valid”. 
 
 



































b. Analisis Data Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik yang dinilai oleh validator, 
meliputi beberapa aspek, yaitu aspek penilaian, aspek tampilan, 
kelayakan isi, Bahasa, dan pertanyaan. Hasil validasi LKPD 
yang dikembangkan disajikan dalam tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 

















































4 2 5 5 4,00 
 





























































































4 5 5 4 4,50 
 





























































































4 4 5 5 4,50 
 
















































































4 5 5 5 4,75 
Rata-Rata Tiap Validitas (RTV) LKPD 4,25 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa rata-
rata untuk aspek penilaian adalah 4,12, untuk aspek tampilan 
adalah 4,25, untuk aspek kelayakan isi adalah 3,97, untuk aspek 
bahasa adalah 4,41, dan untuk aspek pertanyaan adalah 4,50. 
Sedangkan rata-rata dari kelima aspek yaitu adalah 4,25. 
 



































 Aspek yang pertama yaitu aspek penilaian dengan rata-rata 
4,12, dimana penilaian dalam LKPD termasuk valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek penilaian yang 
meliputi  petunjuk dinyatakan dengan jelas; mencantumkan 
kompetensi dasar dan indikator yang jelas sehingga siswa 
mengetahui bagaimana cara untuk menyelesaikan soal tersebut 
dan apa yang harus dicapai. 
Aspek yang kedua yaitu aspek tampilan dengan rata-rata 
4,25, dimana tampilan dalam LKPD termasuk dalam kategori 
valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek 
tampilan yang meliputi desain sesuai dengan jenjang kelas; 
Desain menumbuhkan motivasi belajar; Adanya ilustrasi 
gambar yang membantu pemahaman siswa dalam belajar; 
Penggunaan huruf dan kalimat yang jelas dan terbaca sehingga 
menarik siswa untuk mengerjakan dan memahami maksud soal 
yang ada di LKPD. 
Aspek yang ketiga yaitu aspek kelayakan isi dengan rata-
rata 3,97, dimana isi dalam LKPD termasuk dalam kategoi 
valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek 
isi yang meliputi Akurasi fakta; Kebenaran konsep; Kesesuaian 
dengan perkembangan ilmu; Menumbuhkan kreatifitas; 
Menumbuhkan rasa ingin tahu; Mengembangkan kecakapan 
personal; Mengembangkan kecakapan sosial; Mengembangkan 
kecakapan akal; Mendorong untuk mencari informasi lebih 
lanjut; Soal/permasalahan mengkondisikan siswa untuk 
melakukan indikator pemahaman siswa sudah menunjukkan 
soal yang terdapat pada  LKPD sesuai dengan materi pelajaran 
yang sudah dipelajari  dan membuat siswa lebih mudah 
memahami soal  yang ada di LKPD. 
Aspek yang keempat yaitu aspek bahasa dengan rata-rata 
4,41, dimana Bahasa dalam LKPD termasuk kategori valid. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek Bahasa 
yang meliputi Kebenaran tata bahasa Indonesia yang 
digunakan; Kalimat soal tidak mengandung arti ganda; 
Kejelasan petunjuk dan arahan sudah dapat membantu siswa 
dalam menyelesaikan soal yang ada di LKPD. 
Aspek yang kelima yaitu aspek pertanyaan dengan rata-rata 
4,50, dimana aspek pertanyaan dalam LKPD termasuk kategori 
valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek 
 



































pertanyaan yang meliputi Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator di LKPD dan RPP; Pertanyaan mendukung konsep 
sudah sesuai. 
Berdasarkan deskripsi di atas, dapat diperoleh ratarata 
setiap aspek yaitu sebesar 4,25. Hal ini menunjukkan bahwa 
LKPD volume dan luas permukaan balok yang dikembangkan 
oleh peneliti dikatakan “valid”. 
3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Kooperatif Tipe Three Steps Interview untuk 
Melatih Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 
Berdasarkan hasil data kepraktisan perangkat pembelajaran 
pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari semua validator, 
kepraktisan RPP yang dikembangkan memperoleh nilai B. Sesuai 
dengan kategori kepraktisan yang telah dijelaskan pada bab III, 
maka RPP yang dikembangkan peneliti dapat digunakan dengan 
sedikit revisi. 
Kemudian untuk LKPD, dari hasil data kepraktisan yang dinilai 
oleh validator diperoleh nilai A dan B, dimana satu validator 
memberikan nilai A dan tiga orang validator lainnya memberikan 
nilai B. Jika disesuaikan dengan kategori kepraktisan, maka menurut 
validator 4 LKPD dapat digunakan tanpa revisi, sedangkan menurut 
validator 1,2, dan 3 LKPD dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 
kepraktisan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang 
telah dikembangkan rata-rata memperoleh nilai B. Jika disesuaikan 
dengan kategori kepraktisan, maka perangkat pembelajaran dapat 
digunakan dengan sedikit revisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe three steps 
interview untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa 
dapat dinyatakan “praktis”. 
 
C. Revisi Produk 
Berdasarkan penilaian oleh validator, perangkat pembelajaran 
berupa RPP dan LKPD yang dikembangkan masih perlu perbaikan pada 
beberapa bagian. Adapun bagian-bagian yang perlu diperbaiki pada 








































Daftar Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 








Tidak ada model 
pembelajaran pada tujuan 
pembelajaran. 




materi ini melalui model 
pembelajaran kooperatif 
tipe three steps interview, 
diharapkan peserta didik:” 
3. 
Pada tabel kompetensi dasar 
dan indikator tidak lurus. 
Meluruskan tiap indikator 
agar lurus dan rapi. 
4. 
Perubahan prinsip pada 
materi pembelajaran, 
sebelumnya berisi rumus 
luas permukaan dan volume 
balok. 
Mengubah prinsip pada 
materi pembelajaran 
menjadi sifat-sifat balok. 
5. 
Perubahan prosedural pada 
materi pembelajaran, 
sebelumnya berisi kalimat, 
“Permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan…” 
Mengubah prosedural 
pada materi pembelajaran 
menjadi rumus luas 
permukaan dan volume 
balok (dimana 
sebelumnya terdapat pada 
bagian prinsip). 
6. 
Bagian penilaian hasil 
pembelajaran pada kolom 















































tidak ada nomor pembeda 
indikator. 
Pemberian nomor untuk 
menandakan bahwa 
terdapat dua indikator 
yang berbeda. 
8. 
Penggunaan kata “skor” 
pada rumus penilaian. 
Kata “skor” diganti 
dengan “nilai”. 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa RPP yang telah 
dikembangkan memerlukan sedikit revisi pada bagian tujuan 
pembelajaran dan materi pembelajaran, serta merapikan tulisan pada 
kolom indikator yang tidak lurus. 
Tabel 4.12 
Daftar Revisi Lembar Kerja Peserta Didik 
 
No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 
1. 
Tidak ada Kompetensi 
Dasar. 
Penambahan Kompetensi 





Kata “menemukan” diganti 
dengan “menentukan”. 
3. 
Terdapat gambar persegi 
panjang di tahap 
wawancara I. 
Menghilangkan gambar 
persegi panjang di tahap 
wawancara I. 
4. 
Jaring-jaring balok tidak 
berwarna. 
Pemberian warna di jaring-
jaring balok dengan warna 
yang sama pada persegi 
panjang yang sama besar. 
5. 
Perubahan rumus luas 
permukaan balok, 
sebelumnya (2 × 𝑝 × 𝑙 ×
𝑡) 
Menghilangkan huruf t 
sehingga menjadi (2 × 𝑝 ×
𝑙) 
 



































No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 
6. 
Tidak ada gambar yang 
mendukung pada soal 
tantangan. 
Menambahkan gambar 
akuarium pada soal. 
7. 
Ketidak jelasan ukuran 
balok 70cm x 50cm x 60cm 
Mengubah redaksi soal 
menjadi, “Jika ukuran 
akuarium tersebut 
memiliki ukuran panjang 
70 cm, lebar 50 cm, dan 
tinggi 60 cm”. 
8. 
Redaksi soal pada kata 
“tingginya tetap”. 






Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa LKPD yang telah 
dikembangkan memerlukan sedikit revisi bagian penambahan 
kompetensi dasar dan kalimat yang kurang tepat pada bagian indikator, 
rumus, dan soal tantangan. Terdapat pula pengurangan gambar dan 
penambahan gambar serta warna yang mendukung. 
Setelah dilakukannya revisi produk hasil validasi oleh validator, 
produk ini menghasilkan data yang telah dianalisis di atas bahwa 
perangkat pembelajaran matematika Kooperatif tipe Three Steps 
Interview untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa valid 
dimana RPP memperoleh rata-rata sebesar4,49 dan LKPD sebesar 4,25. 
Kemudian praktis dengan rata-rata validator memberikan nilai B. 
 
D. Kajian Produk akhir 
Setelah dilakukan proses pengembangan hingga validasi oleh 
validator, maka diperoleh perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan produk 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model Kooperatif tipe Three Steps 
Interview (TSI) untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 








































1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan 
pada penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp yang 
menghasilkan RPP mata pelajaran matematika dengan model 
Kooperatif tipe Three Steps Interview (TSI) untuk melatih 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Pada data kevalidan RPP, diperoleh Rata-rata Tiap Validitas 
(RTV) RPP sebesar 4,49, yang berarti RPP dapat dikatakan valid. 
Data kevalidan dari RPP dinilai berdasarkan beberapa aspek, 
dimana masing-masing aspeknya terdiri dari beberapa indikator. 
Semua indikator rata-rata mendapatkan skor 4 dan 5. Tidak ada 
indikator yang mendapatkan skor 1, 2, maupun 3. 
Pembelajaran model Kooperatif tipe Three Steps Interview 
(TSI) menuntut siswa untuk menentukan rumus luas permukaan dan 
volume balok dan menjelaskan darimana rumus tersebut berasal. 
Siswa juga dituntut untuk menyampaikan pendapat ketika sedang 
melakukan diskusi kelompok menyelesaikan masalah, dimana 
setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan 
pendapat. Pembelajaran ini dilakukan dengan harapan mampu 
melatih kemampuan matematis tulis siswa. 
Suatu materi akan lebih cepat tersampaikan dan difahami oleh 
siswa apabila materi tersebut dikaitkan dengan kehidupan nyata. 
Salah satunya adalah materi luas permukaan dan volume balok, 
dimana banyak sekali bangun ruang balok di sekitar kita. Sehingga 
diharapkan siswa nantinya lebih aktif dan lebih cepat memahami 
materi serta dapat menerapkan materi luas permukaan dan volume 
balok pada benda yang berbentuk balok di kehidupan nyata. 
Adapun untuk kepraktisan pada RPP, semua validator 
memberikan nilai B. Dalam artian RPP yang dikembangkan 
tergolong praktis. Hal ini menunjukkan bahwa RPP dapat digunakan 
dengan sedikit revisi. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan pada 
penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp yang 
menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik dengan materi luas 
permukaan dan volume balok untuk melatih kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
Pada data kevalidan LKPD, diperoleh rata-rata tiap validitas 
(RTV) LKPD sebesar 4,25, yang berarti LKPD dapat dikatakan 
 



































valid. Data kevalidan dari LKPD dinilai berdasarkan beberapa 
aspek, dimana masing-masing aspeknya terdiri dari beberapa 
indikator. Hampir semua indikator mendapatkan skor 4 dan 5. 
Namun ada beberapa indikator yang mendapatkan skor 2 dan 3, 
sedangkan skor 1 tidak ada. Rinciannya adalah sebagai berikut: 
a. Indikator dengan skor 2 yaitu indikator 1) pencantuman 
indikator ketercapaian pada LKPD dan 2) pencantuman 
ilustrasi gambar untuk membantu siswa dalam pemahaman 
belajar. 
b. Indikator dengan skor 3 yaitu 1) pengembangan ketercapaian 
akal dan 2) mendorong siswa untuk mencari informasi lebih 
lanjut. 
Pada halaman pertama LKPD, tidak dicantumkan indikator 
ketercapaian pembelajaran sehingga alangkah baiknya indikator 
dicantumkan juga setelah kompetensi dasar. Selanjutnya tidak ada 
ilustrasi gambar pada LKPD yang dapat membuat siswa sulit 
memahami soal, sehingga alangkah baiknya diberikan ilustrasi 
gambar agar dapat membantu siswa dalam pemahaman soal. 
Lembar keja peserta didik  berisi tentang langkah-langkah 
menentukan rumus luas permukaan dan volume balok, serta terdapat 
soal tantangan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk melatih 
kemampuan komunikasi matematis tulis. 
Adapun untuk kepraktisan pada LKPD, diperoleh rata-rata nilai 
B. dalam artian LKPD yang dikembangkan tergolong praktis. Hal 
























































































Nb: Halaman ini sengaja dikosongkan
 





































A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika kooperatif tipe Three Steps Interview untuk 
melatih kemampuan komunikasi matematis siswa, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
kooperatif tipe Three Steps Interview untuk melatih kemampuan 
komunikasi matematis siswa dilakukan dengan menggunakan 
model pengembangan Plomp dan diperoleh data bahwa guru mata 
pelajaran matematika di SMPIT Attaqwa masih menggunakan 
pembelajaran dengan metode ceramah. Selanjutnya dilakukan 
pembuatan prototipe Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model Kooperatif tipe Three 
Steps Interview untuk melatih kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
2. Hasil pengembangan perangkat perangkat pembelajaran 
matematika Kooperatif tipe Three Steps Interview untuk melatih 
kemampuan komunikasi matematis siswa telah dinyatakan “valid” 
oleh validator dengan hasil Rata-Rata Tiap Validitas (RTV) RPP 
sebesar 4,49 dan Rata-Rata Tiap Validitas (RTV) LKPD sebesar 
4,25. 
3. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
kooperatif tipe Three Steps Interview untuk melatih kemampuan 
komunikasi matematis siswa telah dinyatakan “praktis” oleh 
validator. 
B. Saran 
Berikut adalah saran-saran yang dapat di sampaikan pada penelitian ini: 
1. Perangkat pembelajaran matematika model Kooperatif tipe Three 
Steps Interview untuk melatih komunikasi matematis siswa, ini 
masih terbatas pada model Kooperatif tipe Three Steps Interview 
(TSI) pada materi luas permukaan dan volume balok saja. Bagi para 
pembaca atau peneliti lain yang tertarik dengan penelitian ini 
hendaknya dapat menyempurnakan penelitian ini dengan 
mengembangkan suatu perangkat pembelajaran yang sejenis dengan 
model kooperatif dengan tipe lainnya seperti tipe STAD, Jigsaw, 
TPS atau tipe yang lain serta pada materi matematika lain yang 
 



































berkaitan dengan komunikasi matematis untuk melatih kemampuan 
komunikasi matematis tulis siswa. 
2. Perangkat pembelajaran matematika model Kooperatif tipe Three 
Steps Interview untuk melatih komunikasi matematis siswa, ini 
masih terbatas dalam melatihkan kemampuan komunikasi 
matematis tulis siswa saja. Bagi para pembaca atau peneliti lain yang 
tertarik dengan penelitian ini hendaknya dapat menyempurnakan 
penelitian ini dengan melatihkan kemampuan komunikasi 
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